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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah perusahaan manufaktur di 

Indonesia melakukan manajemen laba, dengan adanya penurunan tarif pajak 

penghasilan badan berdasarkan insentif pajak atau insentif nonpajak. Sampel 

penelitian ini adalah 342 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yang telah mempublikasikan laporan keuangannya dari tahun 2007-

2010. 

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan uji beda t-test dengan 

menggunakan one sample t-test dan dengan analisis regresi linear berganda. Uji 

beda t-test digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan manufaktur 

melakukan manajemen laba pada tahun sebelum dan sesudah penurunan tarif 

pajak penghasilan badan. Hasil tersebut dapat dilihat dari discretionary 

accrualnya. Sedangkan uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

apakah manajemen laba yang dilakukan perusahaan manufaktur dipengaruhi oleh 

insentif pajak dan/atau insentif nonpajak dalam merespon perubahan tarif pajak 

penghasilan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perusahaan melakukan manajemen 

laba pada saat sebelum dan sesudah penurunan tarif pajak penghasilan badan; 2) 

perusahaan manufaktur melakukan manajemen laba yang dipengaruhi oleh 

insentif pajak (perencanaan pajak dan kewajiban pajak tangguhan bersih) dan 

insentif nonpajak (ukuran perusahaan). 

 

Kata Kunci : penurunan tarif pajak penghasilan badan, manajemen laba, insentif 

pajak, insentif nonpajak. 

 

 

 

 


